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Abstract: Based on the 2017 IDHS, contraceptive use in Indonesia is (64%) including modern 

contraceptive methods (57%) and traditional contraceptive methods (6%). The aim of this study 

was to find out the factors related to the selection of rational contraception in the Jalan Gedang 

Community Health Center Area. This type of research was analytical with a quantitative 

approach using a cross sectional design. Sampling was done by accidental sampling technique, 

which amounted to 91 where the sample in the study were all family planning acceptors in the 

Jalan Gedang Community Health Center in Bengkulu City.This study used Chi square statistical 

test with computerized system significance level p <0.05 where the results of the study stated that 

the variables related to the selection of rational contraception were knowledge p = 0.048 and 

acceptor attitudes p = 0.015, while unrelated variables were husband's support p = 0.981, the role 

of health workers p = 0.166, and information sources p = 0.078. The factor most associated with 

the choice of rational contraception is the attitude of the acceptor with the Exp value (B) = 

4,275.Health services are expected to provide counseling and motivation especially the attitude of 

acceptors to the selection of contraception in order to build awareness that rational contraceptive 

choices are the right choice, and increase knowledge by disseminating information through 

counseling, so that knowledge of family planning acceptors can increase. 

Keywords: Rational, knowledge, husband's support, the role of health workers, acceptors' 
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Abstrak: Berdasarkan SDKI tahun 2017, penggunaan kontrasepsi di Indonesia yaitu (64%) di 

antaranya metode kontrasepsi modern (57%) dan metode kontrasepsi tradisional (6%). Penelitian 

ini bertujuan diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan kontrasepsi rasional 

di Wilayah Puskesmas Jalan Gedang. Jenis penelitian adalah analitik dengan pendekatan 

kuantitatif rancangan cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Accidental 

sampling, yang berjumlah 91 dimana sampel dalam penelitian adalah seluruh akseptor KB di 

Wilayah Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan uji statistik Chi 

square dengan sistem komputerisasi tingkat kemaknaan p<0,05 dimana hasil penelitian 

menyatakan bahwa variabel yang berhubungan dengan pemilihan kontrasepsi rasional adalah 

pengetahuan p=0,048 dan sikap akseptor p=0,015. Variabel yang tidak berhubungan adalah 

dukungan suami p=0,981, peran petugas kesehatan p=0,166, dan sumber informasi p=0,078. 

Faktor yang paling berhubungan dengan pemilihan kontrasepsi rasional adalah sikap akseptor 

dengan nilai Exp (B)=4,275. Pelayanan kesehatan diharapkan dapat memberikan konseling dan 

motivasi khusunya sikap akseptor terhadap pemilihan kontrasepsi agar membangun kesadaran 

bahwa pilihan kontrasepsi rasional adalah pilihan yang tepat, serta meningkatkan pengetahuan 

dengan penyebaran informasi melalui penyuluhan, koseling sehingga pengetahuan akseptor KB 

dapat meningkat. 

Kata Kunci: Rasional, pengetahuan, dukungan suami, peran petugas kesehatan, sikap akseptor, 

sumber informasi 

Kontrasepsi rasional adalah kontrasepsi yang 

digunakan sesuai dengan usia, jumlah anak dan 

kesehatan ibu, pada pemilihan kontrasepsi 

rasional memiliki tiga pilihan yaitu menunda 

kelahiran anak pertama usia dibawah 20 tahun, 

menjarangkan anak usia 20-35 tahun dan 
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mengakhiri kesuburan yaitu usia diatas 35 tahun 

atau sudah mempunyai 2 orang anak/lebih dan 

untuk tidak melahirkan/tidak hamil lagi 

(Pribakti, 2010). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

WHO pada tahun 2015 penggunaan kontrasepsi 

telah meningkat sedikit, pada tahun 1990 

sampai 2015 dari 54% menjadi 57,4%. di 

Afrika penggunaan kontrasepsi meningkat dari 

23,6% menjadi 27,6% begitu juga peningkatan 

penggunaan kontrasepsi di Asia dari 60,9% 

menjadi 61,6%, sedangkan Amerika Latin dan 

Karibia naik sedikit dari 66,7% menjadi 67,0%. 

Beberapa faktor yang dipertimbangkan 

dengan pemilihan alat kontrasepsi menurut 

penelitian Widayati, dkk (2014), yaitu penge-

tahuan,dukungan suami, informasi dan komuni-

kasi yang kurang dari petugas kesehatan, dan 

kurangnya dukungan suami dapat mempenga-

ruhi suatu keputusan. 

Berdasarkan hasil survey awal yang 

dilakukan pada tanggal 17 Desember 2018 pada 

5 responden di Wilayah Kerja Puskesmas Jalan 

Gedang Kota Bengkulu, didapatlkan 5 

responden (40%) menggunakan kontrasepsi 

secara rasional dan (60%) menggunakan 

kontrasepsi tidak rasional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang faktor-

faktor yang berhubungan dengan pemilihan 

kontrasepsi rasional di wilayah Puskesmas Jalan 

Gedang Kota Bengkulu Tahun 2019. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian analitik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuan-

titatif rancangan cross sectional. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh akseptor KB di 

Wilayah Puskesmas Jalan Gedang Kota 

Bengkulu. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik Accidental sampling, dimana sampel 

dalam penelitian ini seluruh akseptor KB  di 

Wilayah Puskesmas Jalan Gedang Kota 

Bengkulu yaitu 91 akseptor KB agar karak-

teristik sampel tidak menyimpang dari popu-

lasinya, maka sebelum dilakukan pengambilan 

sampel perlu ditentukan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Data dianalisis secara univariat, 

bivariat dan multivariat menggunakan uji Chi 

Square. 

HASIL  

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan 

bahwa dari 91 responden hampir sebagian besar 

yang menggunakan alat kontrasepsi tidak 

rasional (69,2%). Dilihat dari pengetahuan 

sebagian besar (75,8%) responden pengetahuan 

kurang. Pada dukungan suami hampir sebagian 

(44%) suami tidak mendukung. Dilihat dari 

peran petugas kesehatan hampir sebagian 

(36,3%) bidan tidak berperan. Pada sikap 

akseptor hampir sebagian (49,5%) sikap 

akseptor tidak mendukung dan sebagian kecil 

(11,0%) mendapat informasi dari media 

cetak/elektronik dan hampir seluruh mendapat 

informasi dari petugas kesehatan (89,0%). 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 69 akseptor 

KB yang pengetahuannya kurang dimana 

sebagian besar 52 (75,4%) menggunakan kon-

trasepsi tidak rasional dan sebagian kecil 17 

(24,6%) secara rasional dengan hasil uji chi 

square didapat p=0,048<0,05 dapat disim-

pulkan bahwa Ha di terima yang artinya ada 

hubungan antara pengetahuan dengan 

pemilihan kontrasepsi rasional di Wilayah 

Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu Tahun 

2019. 

Tabel 1  Ditribusi frekuensi faktor yang berhubungan 

dengan pemilihan kontrasepsi rasional  

Variabel Frekuensi 

(n=91) 

Presentasi 

(100%) 

Pemilihan kontrasepsi 

Tidak Rasional 

Rasional 

 

63 

28 

 

69,2 

30,8 

Pengetahuan 

Kurang  

Baik  

 

69 

22 

 

75,8 

24,2 

Dukungan Suami  

Tidak mendukung 

Mendukung  

 

40 

51 

 

44 

56 

Peran Petugas 

Kesehatan 

Tidak berperan 

Berperan 

 

33 

58 

 

36,3 

63,7 

Sikap Akseptor 

Tidak mendukung 

Mendukung  

 

45 

46 

 

49,5 

50,5 

Sumber Informasi 

Media cetak/elektronik 

Petugas kesehatan 

 

10 

81 

 

11,0 

89,0 
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Tabel 2  Hubungan Pengetahuan dengan Pemilihan 

Kontrasepsi Rasional  

 

Penget

ahuan 

Pemilihan Kontrasepsi Total  

p  

value 

 

OR 

(95%CI) 
Tidak 

Rasional 

Rasional 

F % F % F % 

Kurang 52 75,4 17 24,6 69 100  

0,048 

 

3,059 

(1,126-

8,308) 

Baik 11 50,0 11 50,0 22 100 

Jumlah 63 69,2 28 26,4 91 100 

Berdasarkan table 4 diketahui 33 akseptor 

KB yang petugas kesehatan tidak berperan 

dimana sebagian besar 23 (69,7%) meng-

gunakan kontrasepsi tidak rasional dan hampir 

sebagian 10 (30,3%) secara rasional dengan 

hasil uji chi square didapat p=0,166>0,05 yang 

artinya tidak ada hubungan antara peran petugas 

kese-hatan dengan pemilihan kontrasepsi 

rasional di Wilayah Puskesmas Jalan Gedang 

Kota Bengkulu.  

Tabel 3  Hubungan Dukungan Suami Dengan Pemilihan 

Kontrasepsi Rasional  

 

Dukungan 

Suami 

Pemilihan Kontrasepsi Total  

p value 

 

OR 

(95% 

CI) 

Tidak 

Rasional 

Rasional 

F % F % F % 

Tidak 

Mendukung 

28 70 12 30 40 100  

0,981 

 

1,067 

(0,434-

2,619) 

Mendukung 35 68,6 16 31,4 51 100 

Jumlah 63 69,2 28 30,8 91 100 

Berdasarkan tabel 3 diketahui 40 akseptor 

KB yang tidak mendapat dukungan suami 

dimana sebagian besar 28 (70%) menggunakan 

kontrasepsi tidak rasional dan hampir sebagian 

12 (30%) secara rasional dengan hasil uji chi 

square didapat p=0,981>0,05 yang artinya tidak 

ada hubungan antara dukungan suami dengan 

pemilihan kontrasepsi rasional di Wilayah 

Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu. 

Tabel 4  Hubungan Peran Petugas Kesehatan Dengan 

Pemilihan Kontrasepsi Rasional  

 

Peran 

Petugas 

Kesehatan 

Pemilihan Kontrasepsi Total  

p 

value 

 

OR 

(95% 

CI) 

Tidak 

Rasional 

Rasional 

F % F % F % 

Tidak 

Berperan 

23 69,7 10 30,3 33 100  

0,166 

 

0,457 

(0,176-

1,183) 

Berperan 40 69 18 31,0 58 100 

Jumlah 63 69,2 28 30,8 91 100 

 

 

Tabel 5  Hubungan Sikap Akseptor dengan Pemilihan 

Kontrasepsi Rasional  

 

Sikap 

Akseptor 

Pemilihan 

Kontrasepsi 

Total  

p 

value 

 

OR 

(95%C

I) 
Tidak 

Rasional 

Rasional 

F % F % F % 

Tidak 

Mendukung 

37 82,2 8 17,8 45 100  

0,015 

 

3,558 

(1,361-

9,302) 

Mendukung 26 56,6 20 43,5 46 100 

Jumlah 63 69,2 28 30,8 91 100 

Berdasarkan table 5 diketahui 45 akseptor 

KB sikap yang tidak mendukung dimana 

hampir sebagian besar 37 (84,4%) menggu-

nakan kontrasepsi tidak rasional dan sebagian 

kecil 8 (17,8%) secara rasional dengan hasil uji 

chi square didapat p=0,015<0,05 yang artinya 

ada hubungan antara sikap akseptor dengan 

pemilihan kontrasepsi rasional di Wilayah 

Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu. 

Tabel 6  Hubungan Sumber Informasi dengan Pemilihan 

Kontrasepsi Rasional  

 

Sumber 

Informas

i 

Pemilihan Kontrasepsi Jumlah  

p 

val

ue 

 

OR 

(95%

CI) 

Tidak 

Rasional 

Rasional 

F % F % F % 

Media 

cetak/ 

elektronik 

4 40 6 60 10 100  

0,0

78 

 

0,249 

(0,064-

0,965) Petugas 

kesehatan 

59 72,8 22 27,2 81 100 

Jumlah 63 69,2 28 30,8 91 100 

Berdasarkan tabel 6 diketahui akseptor 

KB yang mendapat informasi dari media 

cetak/elektornik dimana hampir sebagian 4 

(40%) menggunakan kontrasepsi tidak rasional 

dan sebagian besar 6 (60%) secara rasional, dan 

yang mendapat informasi dari petugas 

kesehatan dimana sebagian besar 59 (72,8%) 

menggunakan kontrasepsi tidak rasional dan 

sebagian kecil 22 (27,2%) tidak rasional dengan 

hasil uji chi square didapat p=0,078 > 0,05 

yang artinya tidak ada hubungan antara sumber 

informasi dengan pemilihan kontrasepsi 

rasional di Wilayah Puskesmas Jalan Gedang 

Kota Bengkulu. 
Tabel 7   Permodelan 1 Uji Regresi Logistik 

Variabel p value Exp (B) 95% C.I for Exp 

(B) 

Pengetahuan 0,025 3,599 1,171-11,060 

Sikap Akseptor 0,007 4,184 1,474-11,878 

Sumber Informasi 0,102 0,283 0,062-1,286 
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Tabel 8  Permodelan 2 Uji Regresi Logistik 

Variabel p value Exp (B) 95% C.I for Exp 

(B) 

Pengetahuan 0,015 3,882 1,301-11,582 

Sikap Akseptor 0,006 4,275 1,528-11,964 

Permodelan yang didapatkan setelah 

variabel sumber informasi dikeluarkan secara 

bertahap, dapat dilihat pada permodelan akhir 

terdapat variabel pengetahuan dan sikap 

akseptor untuk dapat melihat adanya pengaruh 

paling dominan dengan pemilihan kontrasepsi 

rasional di Wilayah Puskesmas Jalan Gedang 

Kota Bengkulu Tahun 2019. Variabel yang 

paling berpengaruh dalam penelitian ini adalah 

sikap akseptor dengan p= 0,006 hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil analisis didapatkan 

nilai Odds Ratio (OR) yang paling besar di 

miliki variabel sikap akseptor yaitu 4,275. 

PEMBAHASAN 

Hubungan Pengetahuan Dengan Pemilihan 

Kontrasepsi Rasional 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 69 akseptor 

KB yang pengetahuannya kurang dimana 

sebagian besar 52 (75,4%) menggunakan kon-

trasepsi tidak rasional dan sebagian kecil 17 

(24,6%) secara rasional dengan hasil uji chi 

square didapat p=0,048<0,05 yang artinya ada 

hubungan antara pengetahuan dengan pemi-

lihan kontrasepsi rasional di Wilayah Pus-

kesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Syukaisih (2015) yang menunjukkan  adanya  

hubungan  yang signifikan  antara  pengetahuan  

terhadap  pemilihan kontrasepsi dimana 

p=0,000 yang artinya ada hubungan antara 

pengetahuan dengan pemilihan kontrasepsi di 

Puskesmas Rambah Samo Kabupaten Rokan 

Hulu. 

Dari hasil penelitian didapatkan respon-

den yang pengetahuannya kurang dikarnakan 

responden hanya mengetahui pemakaian 

kontrasepsi yang paling banyak digunakan 

tanpa mengetahui kontrsepsi mana yang sesuai 

digunakan atau secara rasional. Semakin 

banyak pengetahuan responden semakin besar 

pula kecendrungan akseptor menggunakan 

kontrasepsi secara rasional. 

Hubungan Dukungan Suami Dengan Pemilihan 

Kontrasepsi Rasional  

Berdasarkan tabel 3 diketahui 40 akseptor 

KB yang tidak mendapat dukungan suami 

dimana sebagian besar 28 (70%) menggunakan 

kontrasepsi tidak rasional dan hampir sebagian 

12 (30%) secara rasional dengan hasil uji chi 

square didapat p=0,981>0,05 yang artinya tidak 

ada hubungan antara dukungan suami dengan 

pemilihan kontrasepsi rasional di Wilayah 

Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Arini, dkk (2015) dimana dari 52 

responden yang suaminya  tidak mendukung  

sebanyak 22  responden (42,7%) menggunakan 

kontrasepsi dan yang suaminya mendukung 

sebanyak 30 responden (57,7%) menggunakan 

kontrasepsi. Berdasarkan uji analisis chi square 

ρ=0,326 menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara dukungan suami dengan 

pemilihan kontrasepsi. 

Dari hasil penelitian menunjukkan alasan 

ibu yang tidak menggunakan kontrasepsi tidak 

rasional dan mendapatkan dukungam dari 

suami mengatakan bahwa kontrasepsi apapun 

yang digunakan responden merupakan 

kontrasepsi yang penggunaanya sesuai selama 

tidak terjadi komplikasi yang berbahaya maka 

suami akan tetap mendukung responden. 

Hubungan Peran Petugas Kesehatan Dengan 

Pemilihan Kontrasepsi Rasional  

Berdasarkan table 4 diketahui 33 akseptor 

KB yang petugas kesehatan tidak berperan 

dimana sebagian besar 23 (69,7%) meng-

gunakan kontrasepsi tidak rasional dan hampir 

sebagian 10 (30,3%) secara rasional dengan 

hasil uji chi square didapat p=0,166>0,05 yang 

artinya tidak ada hubungan antara peran petugas 

kesehatan dengan pemilihan kontrasepsi 

rasional di Wilayah Puskesmas Jalan Gedang 

Kota Bengkulu.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Samosir, dkk (2016) Menunjukkan bahwa 27 

akseptor KB dengan petugas kesehatan 

berperan dimana sebagian kecil (22,2%) meng-

gunakan kontrasepsi tidak rasional, dan 29 

akseptor KB dengan petugas yang tidak ber-

peran dimana sebagian kecil (13,8%) meng-
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gunakan kontrasepsi tidak rasional. Uji  chi  

square  dengan metode  koreksi  yates me-

nunjukkan  bahwa  p  value:  0,636  yang 

menyatakan  bahwa  tidak  ada hubungan  ber-

makna  antara peran  petugas  KB  dengan 

penggunaan kontrasepsi  di Kecamatan 

Tembalang Trwulan II tahun 2016. 

Dari hasil penelitian sebagian besar 

menggunakan kontrasepsi tidak rasional 

dikarnakan peran petugas kesehatan dalam 

memberikan informasi tentang metode 

kontrasepsi kurang dimengerti dan kurang 

lengkap sehingga responden menggunakan 

kontrasepsi yang sudah sesuai pilihan 

penggunaan dan kenyamanan. 

Hubungan Sikap Akseptor Dengan Pemilihan 

Kontrasepsi Rasional 

Berdasarkan table 5 diketahui 45 akseptor 

KB sikap yang tidak mendukung dimana 

hampir sebagian besar 37 (84,4%) meng-

gunakan kontrasepsi tidak rasional dan sebagian 

kecil 8 (17,8%) secara rasional dengan hasil uji 

chi square didapat p=0,015<0,05 yang artinya 

ada hubungan antara sikap akseptor dengan 

pemilihan kontrasepsi rasional di Wilayah 

Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Setiasi, 

dkk (2016) berdasarkan hasil analisis 

didapatkan responden yang memiliki sikap 

kurang yaitu sebanyak 22 responden (38,6%) 

menggunakan kontrasepsi, sedangkan respon-

den dengan sikap yang baik yaitu sebanyak 8 

responden (11,0%) yang menggunakan 

kontrasepsi. Hasil analisis uji statistik Chi-

Square didapatkan (p value 0,000 < 0,05), maka 

didapatkan ada hubungan yang signifikan antara 

sikap dengan pemilihan metode kontrasepsi. 

Apabila Sikap responden yang positif 

terhadap pemilihan kontrasepsi yang disa-

rankan, maka akan lebih mantap keputusan 

yang diambil. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden yang menggunakan kontrasepsi tidak 

rasional dengan sikap tidak mendukung 

dikarnakan ketidaktahuan akseptor tentang 

kelebihan metode kontrasepsi sehingga ragu 

dalam pemilihan dan sering berganti metode 

kontrasepsi. Sedangkan sikap yang mendukung 

tidak rasional dikarnakan trauma pengalaman 

menggunakan kontrasepsi yang sesuai tetapi 

terjadi komplikasi sehingga sampai saat ini 

menggunkan kontrasepsi yang sama. 

Hubungan Sumber Informasi Dengan Pemilihan 

Kontrasepsi Rasional  

Berdasarkan tabel 6 diketahui akseptor KB 

yang mendapat informasi dari media 

cetak/elektornik dimana hampir sebagian 4 

(40%) menggunakan kontrasepsi tidak rasional 

dan sebagian besar 6 (60%) secara rasional, dan 

yang mendapat informasi dari petugas kesehatan 

dimana sebagian besar 59 (72,8%) menggu-

nakan kontrasepsi tidak rasional dan sebagian 

kecil 22 (27,2%) tidak rasional dengan hasil uji 

chi square didapat p=0,078>0,05 yang artinya 

tidak ada hubungan antara sumber informasi 

dengan pemilihan kontrasepsi rasional di 

Wilayah Puskesmas Jalan Gedang Kota 

Bengkulu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Marliana, dkk (2014) menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan antara sumber informasi dengan 

pemilihan kontrasepsi dengan nilai p=0,224, 

dimana dari 31 responden yang mendapat 

informasi dari media cetak/elektronik sebagian 

besar (60%) menggunakan kontrasepsi dan 

hampir sebagian (40%) tidak menggunakan 

kontrasepsi, sedangkan 21 responden yang 

mendapat informasi dari bidan/ dokter sebagian 

kecil (15%) tidak menggunakan kontrasepsi dan 

hampir seluruh (85%) menggunakan kontra-

sepsi. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden yang menggunakan kontrasepsi tidak 

rasional menganggap bahwa informasi yang 

diberikan sebagai angin lalu sehingga informasi 

yang diterima dari media cetak/elektronik 

maupun petugas kesehatan sebagai prantara 

pengetahuan saja dan kembali kepada kepu-

tusan, kepercayaan dan kenyamanan dalam 

menggunakan kontrasepsi tersebut. Responden 

juga menggunakan kontrasepsi yang paling 

banyak digunakan.  
Faktor Yang Paling Dominan  

Berdasarkan hasil analisis multivariate 

dari beberapa variabel yaitu pengetahuan, sikap 

akseptor dan sumber informasi, dan setelah 

variabel sumber informasi dikeluarkan secara 

bertahap, dapat dilihat pada permodelan akhir 

terdapat variabel pengetahuan dan sikap 
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akseptor dimana variabel yang paling 

berpengaruh dalam penelitian ini adalah sikap 

akseptor dengan p=0,006 hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil analisis didapatkan 

nilai Odds Ratio (OR) yang paling besar di 

miliki variabel sikap akseptor yaitu 4,275 yang 

artinya akseptor KB dengan sikap akseptor 

tidak mendukung berpeluang 4,275 kali lebih 

besar menggunakan kontrasepsi tidak rasional. 

Penelitian ini sejalan dengan Setiasi, dkk 

(2016) Berdasarkan hasil analisis didapatkan 

responden yang memiliki sikap kurang (38,6%) 

menggunakan kontrasepsi, sedangkan respon-

den dengan sikap yang baik (11,0%) yang 

menggunakan kontrasepsi. Hasil analisis uji 

statistik Chi-Square didapatkan (p value 0,000 < 

0,05), maka didapatkan ada hubungan yang 

signifikan antara sikap dengan pemilihan 

metode kontrasepsi. 

Hal ini bisa terjadi karena sikap yang 

tidak mendukung akan mempengaruhi pemi-

lihan kontrasepsi tersebut. Responden yang 

menggunakan kontrasepsi tidak rasional 

menganggap bahwa informasi yang diberikan 

sebagai angin lalu sehingga informasi yang 

diterima dari media cetak/elektronik maupun 

petugas kesehatan sebagai prantara pengetahuan 

saja dan kembali kepada keputusan, keper-

cayaan dan kenyamanan dalam menggunakan 

kontrasepsi tersebut. Responden juga 

menggunakan kontrasepsi yang paling banyak 

digunakan. 

KESIMPULAN 

Hampir sebagian besar responden yang 

menggunakan kontrasepsi tidak rasional, 

sebagian responden yang memiliki pengetahuan 

yang kurang, hampir sebagian suami tidak 

mendukung, hampir sebagian bidan tidak 

berperan, hampir sebagian sikap akseptor yang 

tidak mendukung, dan sebagian kecil mendapat 

informasi dari media cetak/elektronik (11%) 

dan hampir seluruh (89%) dari petugas 

kesehatan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini bagi 

pihak Puskesmas diharapkan dapat memberikan 

konseling dan motivasi khusunya sikap aksep-

tor terhadap pemilihan kontrasepsi agar dapat 

membangun kesadaran dan kepercayaan bahwa 

pemilihan kontrasepsi yang dianjurkan petugas 

kesehatan adalah pilihan yang tepat, serta 

meningkatkan pengetahuan akseptor dengan 

penyebaran informasi dalam bentuk penyu-

luhan, koseling dengan pemilihan kontrasepsi 

rasional yang sesuai sehingga pengetahuan 

akseptor KB dapat meningkat. 
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